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BANGKEP - Staf pembantu
bendahara di bagian keuangan
Pemerintah Kabupaten Banggai
Kepulauan, Adrin, akhirnya diseret
ke pengadilan Tindak Pidana Korupsi
(Tipikor) Palu, untuk mem-
pertanggungjawabkan dana kerugian
negara sebesar Rp400 juta lebih yang
diduga dikorupsi Adrin melalui modus
menggelembungkan gaji pegawai di
kabupaten itu..

Sidang perdana perkara korupsi
Adrin Kamis (24/5) lalu menghadirkan
terdakwa tanpa didampingi Penasehat
Hukum (PH). Namun berdasarkan
pasal 198 ayat 2 KUHAP, persidangan
tetap dilanjutkan untuk pembacaan

dakwaan terhadap terdakwa.

Dalam sidang perdana yang
dipimpin ketua majelis hakim Elfian,
SH, MH, yang berlangsung sekitar 30
menit, Ahanya mendengarkan
pembacaan dakwaan oleh Jaksa
Penuntut Umum (JPU), Salakan,
Kabupaten Banggai, H Diky Oktavia,
SH, M.Pd didampingi Parsaoran
Simorangkir, SH.

Disebutkan dalam dakwaan JPU,
terdakwa Adrin dituntut dengan
pasal 2 Undang-undang Tipikor jo
pasal 18 jo pasal 64 ayat 1 KUHP.
Sedangkan untuk subsidernya,
terdakwa dijerat dengan pasal 3 UU
Tipikor atau pasal 9 UU Tipikor jo

pasal 18 jo pasal 64 ayat 1 KUHP.

Setelah membacakan dakwaan
JPU, ketua majelis hakim
pengadilan Tipikor menunda sidang
hingga pekan depan. Dalam sidang
kedua nanti, JPU diminta untuk
menghadirkan para saksi dan
barang bukti untuk melakukan
korupsi uang negara dengan cara
menggelembungkan gaji.

Dalam sidang kedua itu, majelis
hakim pengadilan Tipikor juga
menunjuk PH untuk mendampingi
terdakwa Adrin tanpa dibayar alias
gratis. Sebab, dalam kasus korupsi
terdakwa diwajibkan didampingi PH
untuk  membantu terdakwa

menjalani proses persidangan.

Selain Adrin, ketua majelis
pengadilan Tipikor Palu itu, juga
menyidangkan kasus perkara empat
Pegawai Negeri Sipil (PNS) fiktif
di Kabupaten Bangkep yang
menjerat staf bagian keuangan
Kabupaten Banggai, Alfia. Wanita
beranak satu itu, dijerat dengan
pasal dakwaan kesatu pasal 3 atau
dakwaan kedua pasal 9 UU Tipikor -
jo pasal 18 jo pasal 64 ayat 1 KUHP.

Yang meringankan terdakwa Alfia,
ia telah mengembalikan seluruh
kerugian uang negara sebesar Rp170
juta lebih yang diduga dikorupsi
selama dua tahun. (rd)










